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LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEY INFORMAN 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TWITER AUTOBASE @collegemenfess 

SEBAGAI MEDIA INFORMASI PERKULIAHAN PADA FOLLOWERS 

 

i. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal   : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

 

ii. Identitas Informan 

1. Nama    : Rektor Colle 

2. Nama Pengguna Twitter : @RektorColle 

 

iii. Aturan di dalam Wawancara 

- Berdiskusi kepada peneliti untuk mendapatkan jadwal yang sesuai dalam 

melakukan wawancara. 

- Jika terdapat perselisihan, diselesaikan secara musyawarah mufakat. 

- Narasumber berhak untuk tidak menjawab pertanyaan dari peneliti jika 

pertanyaan dianggap menyakiti narasumber. Dimohon untuk 

memberikan alasan yang tepat dan jelas. 

- Jika narasumber membutuhkan informasi lebih lanjut, dapat 

menghubungi peneliti: 

E-mail/surel : auliaputriningtias9@gmail.com 

No.Telpon/WhatsApp : 089638930617 

 

 

mailto:auliaputriningtias9@gmail.com
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iv. Alur Pertanyaan Penelitian 

Item Pertanyaan 

Penggambaran umum 1. Sejak kapan @collegemenfess terbentuk? 

2. Berapa jumlah admin yang mengoperasikan 

@collegemenfess? 

3. Apa alasan para admin hanya berada di bawah 

nama “Rektor Colle”? Padahal, ada beberapa 

admin, bukan hanya satu? 

4. Siapa saja yang bisa mengirimkan menfess 

kepada @collegemenfess? 

5. Fitur Twitter apa saja yang digunakan oleh 

@collegemenfess untuk menunjang 

penggunaan @collegemenfess ini? 

Proses Terbentuk 1. Latar belakang dari terbentuknya 

@collegemenfess? 

2. Ada tujuan apa saja mengapa harus membuat 

@collegemenfess, bukan tema autobase lain? 

3. Apa saja tahapan yang dilakukan oleh admin 

untuk membuat @collegemenfess? 

Ketentuan Pengguna 1. Apa saja kriteria yang dibuat oleh 

@collegemenfess untuk menjaga akun ini dari 

hal-hal yang tidak diinginkan? 

2. Apa sanksi untuk pengguna yang tidak 

mematuhi peraturan yang dibuat oleh 

@collegemenfess? 

3. Jenis informasi terkait perkuliahan yang seperti 

apa yang dapat pengguna @collegemenfess 

kirimkan kepada autobase @collegemenfess? 
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Item Pertanyaan 

Proses Kerja 1. Bagaimana cara penggunaan dari 

@collegemenfess? 

2. Bagaimana perencanaan dari pihak 

@collegemenfess dalam mengelola konten 

yang bisa masuk ke dalam autobase 

@collegemenfess? 

3. Adakah kendala dalam proses penggunaan 

@collegemenfess? 

4. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

5. Setiap bulannya, evaluasi apa saja yang selalu 

berusaha untuk ditingkatkan oleh para admin 

@collegemenfess? 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

INFORMAN LAINNYA [PENGGUNA] 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TWITER AUTOBASE @collegemenfess 

SEBAGAI MEDIA INFORMASI PERKULIAHAN PADA FOLLOWERS 

i. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal   : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

 

ii. Identitas Informan 

1. Nama    :  

2. Usia    : 

3. Asal Universitas  : 
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4. Jurusan Pendidikan  :  

iii. Aturan di dalam Wawancara 

- Berdiskusi kepada peneliti untuk mendapatkan jadwal yang sesuai dalam 

melakukan wawancara. 

- Hanya dapat dilakukan melalui telepon/meeting/bertemu secara 

langsung. Narasumber diharapkan bersedia untuk direkam selama proses 

wawancara berlangsung. 

- Jika terdapat perselisihan, diselesaikan secara musyawarah mufakat. 

- Narasumber berhak untuk tidak menjawab pertanyaan dari peneliti jika 

pertanyaan dianggap menyakiti narasumber. Dimohon untuk 

memberikan alasan yang tepat dan jelas. 

- Jika narasumber membutuhkan informasi lebih lanjut, dapat 

menghubungi peneliti: 

E-mail/surel : auliaputriningtias9@gmail.com 

No.Telpon/WhatsApp : 089638930617 

 

iv. Alur Pertanyaan Penelitian 

Item Pertanyaan 

Penggambaran Umum 1. Mengetahui @collegemenfess sejak kapan? 

2. Seberapa sering menggunakan @collegemenfess 

untuk mencari informasi tentang perkuliahan? 

3. Mengapa memilih @collegemenfess untuk mencari 

informasi tentang perkuliahan? 

4. Adakah media lain yang Anda gunakan untuk 

mencari informasi tentang perkuliahan selain 

@collegemenfess? 

5. Apakah Anda mengetahui aturan dalam 

menggunakan @collegemenfess? 

 

mailto:auliaputriningtias9@gmail.com
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Item Pertanyaan 

Proses Penggunaan 1. Apakah Anda memahami bagaimana proses kerja 

menfess dari @collegemenfess? 

2. Bagaimana biasanya Anda menggunakan 

@collegemenfess? 

3. Butuh berapa lama hingga DM Anda bisa diunggah 

secara otomatis menjadi Tweet @collegemenfess? 

4. Kendala apa yang biasa Anda alami saat 

menggunakan @collegemenfess? 

5. Jika kendala terus berulang dialami, bagaimana 

cara Anda mengatasinya? 

Pemanfaatan 1. Apakah hadirnya @collegemenfess membawa 

manfaat bagi Anda untuk mencari informasi 

perkuliahan? 

2. Manfaat seperti apa yang Anda dapatkan dari 

@collegemenfess? 

3. Jenis informasi yang bagaimana yang biasanya 

berguna untuk Anda? 

4. Apakah Tweet lainnya dari @collegemenfess yang 

bukan merupakan submissions Anda turut 

bermanfaat bagi Anda? 
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2. Data Wawancara 

OPEN CODING 1 

Wawancara pertama dengan admin @collegemenfess dengan sebutan Rektor 

Colle di media sosial Twitter, 6 Januari 2023, pukul 15:01 s/d selesai. Admin 

@collegemenfess sebagai key informan. 

I: Informan 

P: Peneliti 

 

 

 

Di sini admin 

@collegemenfess 

membicarakan latar 

belakang dan tujuan, 

serta penggambaran 

umum lain terkait 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P: “Sejak kapan @collegemenfess 

terbentuk?” 

I: “@collegemenfess terbentuk 

sejak 30 September 2018.” 

P: “Berapa jumlah admin yang 

mengoperasikan @collegemenfess? 

I: “Untuk saat ini, @collegemenfess 

memiliki dua orang admin yang 

bertugas.” 

P: “Apa alasan para admin hanya 

berada di bawah nama “Rektor 

Colle”? Padahal, ada beberapa 

admin, bukan hanya satu? 

I: “Alasan para admin bernaung di 

bawah nama “Rektor Colle” adalah 

supaya tidak membedakan tiap 

adminnya dan tetap 

merepresentasikan diri sebagai satu 

identitas yang sama,” 

P: “Siapa saja yang bisa 

mengirimkan menfess kepada 

@collegemenfess?” 

I: “Yang bisa mengirimkan menfess 

adalah followers kami yang 

akunnya sudah kami follback dan 

memenuhi beberapa persyaratan, 

yakni memiliki lebih dari 50 

followers dan 500 tweets” 

P: “Fitur Twitter apa saja yang 

digunakan oleh @collegemenfess 

untuk menunjang penggunaan 

@collegemenfess ini?” 

Terbentuknya 

autobase 

@collegemenfess. 

 

 

Admin ada 2, di bawah 

nama Rektor Colle. 

Dianonimkan 

dikarenakan tidak 

membedakan setiap 

admin dan tetap 

diapresiasi. 

 

Syarat mengirimkan 

menfess: diikuti 

kembali, memiliki 

minimal 50 followers 

dan 500 tweets. 

 

Autobase hadir 

dikarenakan adanya 
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Di sini admin 

@collegemenfess 

menjabarkan cara 

membuat akun 

@collegemenfess 

menjadi autobase, 

menjabarkan 

I:”Fitur yang paling esensial adalah 

fitur Twitter Developer yang 

memungkinkan para developer 

untuk membuat aplikasinya sendiri 

dengan memanfaatkan API 

platform yang kemudian bisa 

digunakan untuk membaca DM 

yang dikirim followers kami, 

membalas DM secara otomatis, 

membuat tweet, dan lainnya,” 

 

P: “Latar belakang dari 

terbentuknya @collegemenfess?” 

I:”Terbentuknya @collegemenfess 

dilatar belakangi oleh masalah yang 

sering dilihat oleh pendirinya, yakni 

banyak teman-teman mahasiswa 

yang merasa sungkan atau ragu 

untuk bertanya pada grup kelas atau 

temannya, maka dari itu, 

terbentuklah @collegemenfess 

guna memberikan tempat yang 

aman bagi mereka untuk bertanya 

dan berbagi informasi secara 

anonim. Selain itu juga, pada tahun 

2018 belum ada autobase khusus 

yang bertemakan mahasiswa, jadi 

kami hadir untuk memberikan 

warna baru dalam lingkup autobase 

Twitter,” 

P: “Ada tujuan apa saja mengapa 

harus membuat @collegemenfess, 

bukan tema autobase lain?” 

I: “Seperti yang sudah disebutkan 

sebelumnya, tujuan kami adalah 

untuk memberikan wadah yang 

aman bagi mahasiswa untuk bebas 

bertanya, berbagi informasi, dan 

menyampaikan pendapatnya secara 

anonim. Kenapa bukan tema 

autobase lain karena tema ini 

berasal dari permasalahan yang 

sering terjadi dilingkungan sekitar,” 

bot dari Twitter 

Developer. 

 

 

 

 

 

 

Latar belakang 

dibentuknya 

@collegemenfess 

adalah pengalaman 

admin yang sulit 

mendapatkan 

informasi perkuliahan. 

 

 

Tujuan 

@collegemenfess: 

membantu mahasiswa 

yang memiliki 

masalah seperti para 

admin. 
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peraturan yang dibuat, 

dan juga sanksi yang 

akan dihadapi oleh 

pengguna 

 

 

 

 

 

 

Di sini admin 

@collegemenfess 

membicarakan jenis 

informasi yang 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

Di sini admin 

@collegmenfess 

menjabarkan 

penggunaan 

@collegemenfess 

untuk followers dan 

pengelolaan konten 

mereka. 

P: “Apa saja tahapan yang 

dilakukan oleh admin untuk 

membuat @collegemenfess?” 

I: Untuk tahapan awalnya harus 

membuat akunnya terlebih dahulu, 

yakni akun Twitter biasa, kemudian 

mendaftarkan akun tersebut ke 

Twitter Developer untuk 

mendapatkan API Key dan API 

Secret yang akan digunakan untuk 

menghubungan aplikasi Biolbe 

kepada akun kami. Biolbe sendiri 

adalah aplikasi berbayar yang 

menyediakan program bot untuk 

menjalankan automenfess.,” 

P: “Apa saja kriteria yang dibuat 

oleh @collegemenfess untuk 

menjaga akun ini dari hal-hal yang 

tidak diinginkan?” 

I: “Kami memiliki banyak peraturan 

yang kami terapkan guna 

menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan, pertaruan tersebut dapat 

dilihat melalui fitur Link di 

Twitter,” 

P: “Apa sanksi untuk pengguna 

yang tidak mematuhi peraturan 

yang dibuat oleh 

@collegemenfess?” 

I: “Untuk sanksinya ada tiga, yakni 

unfollow, kami masukkan ke daftar 

blacklist, dan juga blokir secara 

permanen” 

P: “Jenis informasi terkait 

perkuliahan yang seperti apa yang 

dapat pengguna @collegemenfess 

kirimkan kepada autobase 

@collegemenfess?” 

I: “Semua yang terkait dengan 

perkuliahan dan kehidupan 

mahasiswa, seperti kegiatan 

akademik, organisasi, sharing 

mengenai tools apa yang bisa 

membantu meningkatkan proses 

Tahapan untuk 

membuat autobase 

@collegemenfess  

 

 

 

@collegemenfess 

membuat peraturan 

untuk kenyamanan 

followers tersendiri 

dalam mengelola 

kontennya 

 

Sanksi tidak mengikuti 

peraturan 

 

 

Jenis informasi yang 

disetujui:apa saja 

terkait kuliah. 

 

 

 

 

 

 

Cara menggunakan 

@collegemenfess 
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Di sini admin 

membicarakan 

kendala dan cara 

mengatasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di sini admin 

@collegemenfess 

menjabarkan evalusasi 

yang dilakukan untuk 

@collegemenfess. 

 

belajar mereka, khususnya bagi 

anak-anak design, IT, seni, dan 

lainnya, dan juga problematika 

mereka sebagai anak rantau, karena 

banyak sekali menfess yang berisi 

tentang masalah yang teman-teman 

alami sebagai “first-timer anak 

kost”.” 

P:”Bagaimana cara penggunaan 

dari @collegemenfess?” 

I: “Penggunaannya mudah, jika 

akunnya sudah terfollback oleh 

@collegemenfess, pengguna bisa 

langsung mengirimkan DM dengan 

menuliskan [cm] sebagai trigger dan 

isi pesan yang ingin dibagikan, 

dengan catatan harus sesuai dengan 

rules yang sudah kami tentukan,” 

P:Bagaimana perencanaan dari 

pihak @collegemenfess dalam 

mengelola konten yang bisa masuk 

ke dalam autobase 

@collegemenfess?” 

I: “Selain untuk mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan, rules yang 

sudah kami buat juga berfungsi 

sebagai filter konten. Di sana sudah 

tertulis dengan cukup jelas batasan-

batasan apa saja yang boleh dan 

tidak untuk dikirimkan, mengingat 

kami tidak bisa memfilter setiap 

DM yang masuk secara manual, 

karena tiap 5 menitnya bisa 

mencapai 50-100 DM,” 

P: “Adakah kendala dalam proses 

penggunaan @collegemenfess?” 

I: “Sejauh ini, laporan yang masuk 

dari pengguna hanya sebatas 

menfess tidak terkirim, atau akun 

mereka terblokir, dan kami akan 

bantu untuk menyelesaikan 

permasalahannya, tapi selama akun 

tersebut memenuhi ketentuan akun 

yang sudah kami buat, pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan konten 

dari @collegemenfess 

 

 

 

 

Kendala yang sering 

dihadapi 

@collegemenfess 

 

 

 

Cara @collegemenfess 

mengatasi kendala 
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dapat menggunakan 

@collegemenfess dengan nyaman,” 

P: “Bagaimana cara untuk 

mengatasi kendala tersebut?” 

I: “Untuk kasus menfess tidak 

terkirim, kami akan meminta 

mereka untuk mengecek apakah 

mereka mengirimnya pada saat base 

kami sedang berhenti beroperasi 

(18.00-19.00 WIB), jika tidak, kami 

akan bantu cek apakah akunnya ter-

unfollow atau masuk dalam daftar 

akun yang kami blacklist, dan akan 

kami follow up sesuai prosedur 

kami jika penyebabnya telah 

ditemukan,” 

P: “Setiap bulannya, evaluasi apa 

saja yang selalu berusaha untuk 

ditingkatkan oleh para admin 

@collegemenfess?” 

I: “Kami selalu mengevaluasi 

jalannya autobase kami, terutama 

tentang menfess yang dikirimkan 

agar sesuai dengan konsep base 

kami dan tidak melanggar rules 

yang sudah ditetapkan, karena 

masih banyak dari followers kami 

yang tidak benar-benar 

membacanya. Jadi setiap harinya 

kami terus mengingatkan untuk 

mematuhi rules, baik melalui tweet 

maupun DM otomatis,” 

Evalusasi yang 

@collegemenfess 

lakukan demi menjaga 

konten tetap sesuai 

aturan. 
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OPEN CODING 2 

Wawancara kedua dengan Revy Anggi dari Universitas Pendidikan Indonesia selaku 

informan utama 1 di aplikasi WhatsApp secara telepon, 24 Desember 2022, pukul 20:05 

s/d selesai.  

I: Informan 

P: Peneliti 

 Peneliti: “Halo, selamat malam.” 

Informan: “Halo, selamat malam.” 

P: “Halo, perkenalkan. Nama aku 

Aulia Putriningtias dari Universitas 

Nasional, jurusan Ilmu Komunikasi, 

konsentrasi Jurnalistik. Di sini saya 

sebagai peneliti dari judul skripsi 

‘Pemanfaatan Media Sosial Twiter 

Autobase @Collegemenfess Sebagai 

Media Informasi Perkuliahan Pada 

Followers’. Sebelum memulai 

wawancara saya akan membacakan 

aturan di dalam wawancara. Yang 

pertama, berdiskusi kepada peneliti 

untuk mendapatkan jadwal yang 

sesuai dalam melakukan wawancara. 

Kedua, Hanya dapat dilakukan 

melalui telepon/meeting/bertemu 

secara langsung. Narasumber 

diharapkan bersedia untuk direkam 

selama proses wawancara 

berlangsung. Yang ketiga, Jika 

terdapat perselisihan, diselesaikan 

secara musyawarah mufakat. Yang 

keempat, Narasumber berhak untuk 

tidak menjawab pertanyaan dari 

peneliti jika pertanyaan dianggap 

menyakiti narasumber. Dimohon 

untuk memberikan alasan yang tepat 

dan jelas. Terakhir, jika narasumber 

membutuhkan informasi lebih lanjut, 

dapat menghubungi peneliti pada 

kontak yang telah tersedia di lembar 

 

 

 

 

Peneliti menjelaskan 

peraturan wawancara. 
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pedoman wawancara. Kita langsung 

mulai wawancara aja, ya? 

I: “Oke boleh” 

P: “Boleh diperkenalkan dulu nama, 

usia, asal universitas, dan jurusan 

pendidikannya?” 

I: “Okey, kenalin aku Revy Anggi 

Fathia. Umur aku sekarang 20 tahun. 

Kalo asal universitas dari Universitas 

Pendidikan Indonesia, dari jurusan 

Ilmu Komunikasi.” 

P: “Okey, Kak Revy. Kak Revy 

benar, ya?” 

I: “Iya, benar.” 

P: “Masuk ke pertanyaan, ya. Pengen 

tahu, nih. Udah tahu 

@collegemenfess sejak kapan, ya?” 

I: “Kalo seinget aku sih dari sejak 

tahun 2019.” 

P: “Oke, berarti satu tahun setelah 

@collegemenfess lahir lah ya. Karena 

collegemenfess sendiri di tahun 2018 

itu sudah ada.” 

I: “Iya” 

P: “Oh iya, kakak sendiri udah 

difollowback atau belum ya sama 

collegemenfess?” 

I: “Kebetulan udah difollowback” 

P: “Oke, seberapa sering sih 

menggunakan collegemenfess untuk 

mencari informasi tentang 

perkuliahan kakak?” 

I: “ Eee.. lumayan sering, ya. Kalau 

untuk menggunakan dalam arti 

ngirim menfess sih gak terlalu sering. 

Tapi kalau untuk ngeliat atau cari-cari 

informasi  di sana sih bisa dibilang 

lumayan sering.” 

P: “Oke … Pengen tahu kenapa sih 

kakak milih collegemenfess 

dibandingkan media lain untuk  nyari 

informasi tentang perkuliahan?” 

I: “Karena, menurut aku, 

collegemenfess tuh lebih apa ya. 

 

Informan perkenalan. 

 

 

 

Waktu informan 1 

mengetahui 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

Informan 1 sudah diikuti 

kembali oleh 

@collegemenfess. 

 

 

Waktu yang ditempuh 

informan 1 dalam 

menggunakan 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

Alasan informan 1 

memilih 

@collegemenfess. 
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Jangkauannya tuh lebih luas karena 

kan sekarang tuh kalau gak salah 

followersnya udah ratusan ribu atau 

lebih kali ya jadinya di sana tuh 

informasinya lebih beragam. Jadi, gak 

cuma tentang jurusan aku aja, jadi tau 

informasi tentang jurusan lain, kaya 

gitu.” 

P: “Kalau Kak Revy sendiri tuh 

gunain media lain gak sih kaya 

misalkan ada autobase dari 

universitasnya sendiri atau pakai 

media informasi lain kaya media 

sosial Instagram, untuk mencari 

tentang informasi perkuliahan selain 

collegemenfess ini?” 

I: “Ada, kalo di Twitter autobase juga 

UPI fess khusus mahasiswa UPI. 

Kalau di Instagram tuh Instagram 

himpunan jurusan.” 

P: “Nah, collegemenfess kan punya 

aturan untuk menggunakan basenya 

ya. Kakak tuh tau gak sih aturan-

aturan apa aja yang ada di dalam 

collegemenfess?” 

 

I: “Sebelum ngegunain autobase kan 

pasti harus tau ya aturan-aturannya. 

Jadi, ya aku tau.” 

P: “Oke, nah kita masuk ke item 

kedua ini tentang proses penggunaan. 

Yang pertama, kira-kira kan autobase 

ini kan adalah suatu hal yang baru 

yah, maksudnya hanya orang-orang 

yang di Twitter aja mungkin, yang 

main Twitter aja yang tau gimana cara 

ngegunainnya. Nah, kalau kakak 

sendiri nih paham gak sih bagaimana 

proses kerja menfess dari 

collegemenfess ini?” 

I: “Karena aku udah beberapa kali ya 

menggunakan autobase ini jadi aku 

tau gimana penggunaannya.” 

Informan 1 memiliki 

cadangan media lain 

untuk informasi kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 tahu 

mengenai aturan di 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 mengetahui 

cara penggunaan 

autobase 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 menjelaskan 

ada atau tidak terkait 
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P: “Karena kakak udah tau nih 

caranya, kira-kira caranya tuh gimana 

sih kak dari kakak sendiri?” 

I: “Kalo aku tau ya, kalo misalnya 

mau ngirim menfess tuh tinggal kirim 

aja ke DM collegemenfessnya. 

Karena collegemenfess kan gak open 

DM ya, harus nunggu difollowback 

dulu baru bisa ngirim DM. Nanti 

mereka bakal auto-post yang kita 

kirim ke DM mereka, kaya gitu.” 

P: “Nah, karena kakak udah 

seringkali ya ngegunain 

collegemenfess, ngirim DM ya kan, 

kira kira di collegemenfess ini ada 

gak sih notifikasinya, kaya kita nih 

udah tau kalau pesan kita udah ke 

auto-post gitu.” 

I: “Ada, jadi kita kalau udah kepost 

nih atau kita udah kirim ke Dmnya, 

ada notifikasinya. Kalau kita mau 

ngetrack menfessnya, buka aja DM 

collegemenfessnya.” 

P: “Biasanya butuh berapa waktu 

lama tuh biar DMnya kepost otomatis 

ke tweet gitu?” 

I: “Biasanya sih gak terlalu lama, ya. 

Biasanya kalau trafficnya lagi lancar, 

biasanya hitungan detik juga udah 

kepost. Cuman, kalo lagi penuh 

mungkin banyak banget yang ngirim 

DM juga biasanya agak lama, bisa 

hitungan menit. Bahkan, harus nyoba 

beberapa kali gitu.” 

P: “Biasanya tuh kalau trafficnya 

lama gitu, kadang kan beberapa detik 

doang, kadang kadang lama juga atau 

mungkin sempat gak kebagian ya. Itu 

tuh di jam jam berapa sih kalau 

trafficnya lagi padet gitu?” 

 

I: “Kalo biasanya tuh kalo trafficnya 

padat tuh malem deh kayanya sekitar 

jam 6 sampai jam 8an kali ya. Soalnya 

notifikasi pengiriman 

pesan. 

 

Informan 1 menjelaskan 

tidak memakan waktu 

banyak untuk 

mengirimkan DM. 

 

 

 

Informan 1 menjelaskan 

waktu saat autobase lagi 

padat. 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 menjelaskan 

kendala dan cara 

mengatasinya. 
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kayanya itu jam jam orang aktif pake 

DM di sana, pake menfess di sana.” 

P: “Sebagai pengguna dari autobase 

collegemenfess nih, kira-kira pernah 

gak sih mengalami kendala yang 

dialami gitu selama pemakaian dari 

tahun 2019 itu” 

I: “Kalau kendala yang gimana-

gimana sih enggak, paling cuma ada 

menfess yang gak ke post, kebagian 

gitu. Eee … Ya, itu. Harus ngirim 

berapa kali, baru kekirim. Itu aja sih 

kendalanya.” 

P: “Berarti kendalanya kan susah buat 

dipost gitu ya, maksudnya kayak gak 

kebagian kuota buat auto post 

menfessnya itu, nah caranya gimana 

sih biar tetep kepost gitu walaupun 

trafficnya lagi padet gitu, atau mau 

relain waktu, atau bagaimana nih 

kira-kira?” 

I: “Kalo misalnya gak lagi urgent 

banget nih aku nunggu agak sepi aja. 

Tapi kalo semisalnya urgent, 

biasanya aku terus aja gitu dicoba, 

dikasih selang beberapa menit, 

biasanya 5 menit aku coba lagi gitu. 

Biasanya kaya gitu lumayan efektif, 

sih.” 

P: “Tadi kan kita bahas aturan ya, 

collgemenfess ini kan punya aturan 

tersendiri ya. Dari Kak Revy sendiri 

pernah gak sih ditegur adminnya 

waktu lagi ngirim menfess gitu?” 

I: Kebetulan sebelum ngirim menfess 

itu selalu baca-baca ulang 

peraturannya ya. Jadi, gak pernah sih 

sejauh ini.” 

P: “Tapi kan kita kenal nih masalah 

tentang mute word nih ya. Apa, sih, 

kata katanya dibisukan, tapi 

adminnya gak bilang gitu kan.Kira-

kira pernah gak sih ngalamin, tiba-

tiba notifkasinya kaya gimana gitu. 

 

 

 

Informan 1 tidak pernah 

mendapatkan sanksi. 

 

 

 

 

 

Informan 1 tidak 

mengetahui tentang mute 

word. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 menjelaskan 

bahwa menfess dapat 

dihapus dari pengguna 

sendiri. 
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Kira kira pernah gak sih ngalamin 

notifikasinya kaya gimana gitu, 

bacaannya kaya gimana?” 

I: “Sebenernya sih gak pernah, 

pernahnya tuh kan aku baru tau 

misalkan nulis suatu brand tuh harus 

disensor gitu. Dan kalo gak salah 

waktu itu tuh, pernah atau enggak ya 

aku lupa, …” (sinyal terputus-putus) 

P: “Eeeh, boleh diulang gak? Agak 

putus-putus. Boleh ulang gak?” 

I: “Iya, jadi … Ini udah jelas?” 

 

P: “Oke, udah.” 

I: “Iya, eehh … Jadi, tuh, pernah 

kirim menfess. Yang di situ tuh aku 

baru tau kalau misalkan nyebutin 

suatu brand atau instansi itu tuh harus 

disensor. Sementara aku ngirimnya 

gak disensor. Tapi tetep kepost, cuma 

setelah ngepost aku baru tau, aku 

delete menfessnya, aku kirim ulang 

yang disensor, kaya gitu.” 

P: “Oh, berarti collegemenfess itu 

bisa didelete ya otomatis ama kita? Itu 

gimana caranya?” 

I: “Kalo gak salah tuh ada jangka 

waktunya gitu. Sekian menit masih 

bisa didelete gitu. Kalau lebih dari itu 

gak bisa, harus didelete sama 

adminnya.” 

P: “Oh, oke. Kita masuk ke item 

berikutnya, ya. Dan ini jadi item yang 

terakhir. Menurut kamu, hadirnya 

autobase collegemenfess ini ngebantu 

kamu gak sih buat nyari informasi 

tentang perkuliahan?” 

I: “Ngebantu banget sih ya karena kan 

aku tau collegmenfess itu dari 

sebelum aku kuliah. Jadi, sebelum 

aku kuliah tuh aku kaya ngeliat 

pandangan orang-orang tentang suatu 

jurusan yang aku mau, kaya gitu-gitu, 

sih.” 

 

 

Informan 1 merasa 

terbantu dengan adanya 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 menjelaskan 

jenis informasi yang 

mereka dapat. 
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P: “Okey, berarti manfaatnya itu kita 

kek manfaatnya tuh kita jadi tau lebih 

banyak kali ya tentang dunia 

perkuliahan kaya gimana. Nah, selain 

itu tuh adalagi gak sih manfaat yang 

kamu dapetin itu apa dari 

collegemenfess?” 

I: “Eeeh … Kalau manfaat tuh 

nambah ilmu pengetahuan, ya. 

Karena di colle kan sering banget 

yang nanyain suatu apa ya, kaya mata 

kuliah, atau apa gitu, aku suka baca-

bacain tuh. Jadi, seru aja gitu dapet 

pengetahuan baru.” 

P: “Nah, biasanya tuh jenis informasi 

apa aja sih yang kamu … Eeeh, 

berguna gitu buat kamu, mungkin 

tentang suatu mata kuliah, atau suatu 

jurusan kuliah, jenisnya apa aja sih, 

jenis informasinya yang biasa kamu 

konsumsi gitu?” 

I: “Buat jenis informasinya sih …” 

(suara putus-putus) 

P: “Eeeh … Revy, halo, boleh diulang 

gak? Coba lagi?” 

I: “Sekarang suara aku masuk gak?” 

 

P: “Udah, udah.” 

I: “Iya, eeh .. Kalo jenis informasinya 

sih, informasi tentang seputar tentang 

mata kuliah, seputar kampus karena 

kan ada mahasiswa dari kampusku 

yang ngomongin kampusku juga kan, 

terus sama informasi kaya magang 

gitu, sama informasi tentang yang 

berguna tuh kaya cara penulisan 

skripsi kali ya.” 

P: “Jadi, collegemenfess ini berguna 

banget ya bagi anak-anak kuliahan.” 

I: “Banget, sih.” 

P: “Nah, menurut kamu nih kan, 

karena kamu sudah difollowback dan 

mudah untuk ngirim submission gitu, 

ngirim DM ke collegemenfess nih, 

 

 

 

 

Informan 1 menganggap 

bahwa informasi yang 

dari pengguna lain 

@collegemenfess juga 

berguna. 
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tweet-tweet yang ada di 

collegemenfess ini tapi bukan kamu 

yang ngirim, menurutmu berguna gak 

sih buat kamu sendiri?” 

I: “Eeeh … Berguna, sih. Terutama 

bagi hal-hal yang menanyakan 

tentang perkuliahan secara general. 

Jadi, aku bisa dapet insight dari 

menfess orang lain gitu.” 

P: “Oh berarti di collegemenfess ini 

kita gak kaya cuma tau tentang kuliah 

kaya basic yang kedengeran 

umumnya aja ya. Jadi, kita bisa tau 

dalamnya juga gimana ya kalo di 

collegemenfess.” 

I: “Betul” 

P: “Terima kasih atas waktunya Kak 

Revy, misalkan aku ada pertanyaan 

lain yang ingin aku gali lebih dalam 

apakah aku boleh menghubungi Kak 

Revy kembali?” 

I: “Iya, makasih juga Lily. Boleh 

banget kok.” 

P: “Ya, terima kasih atas waktunya 

Kak Revy.” 

I: “Sama-sama.” 
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OPEN CODING 3 

Wawancara ketiga dengan Mauliana D. Febrianti, mahasiswi Universitas Jember selaku 

informan utama 2 di aplikasi WhatsApp secara telepon, 4 Januari 2023, pukul 13:59 s/d 

selesai.  

I: Informan 

P: Peneliti 

 P : “Halo selamat siang kak Fefe” 

I : “Selamat siang kak Lily” 

P : ” perkenalkan nama aku Aulia 

Putri Ningtias dari universitas 

nasional jurusan ilmu komunikasi 

konsentrasi jurnalistik saat ini saya 

lagi melakukan penelitian tugas 

akhir dengan judul pemanfaatan 

media sosial Twitter autobase 

collagemenfess sebagai media 

informasi perkuliahan pada 

followers, E…boleh dikenal dulu, 

nama, usia, asal unversitas, dan 

jurusan pendidikannya?” 

I : ”ya, saya Mauliana Dwi Febrianti 

dari Univesitas Jember, umur 22, 

Jurusan sastra inggris” 

P :”Okey, E… disini saya mau 

menjelaskan aturan dalam 

wawancara, 1. Berdiskusi kepada 

peneliti untuk mendapatkan jadwal 

yang sesuai dalam melakukan 

wawancara yang. 2.  Hanya dapat 

dilakukan melalui telepon meeting 

bertemu secara langsung dan 

informan diharapkan bersedia untuk 

direkam selama proses wawancara 

berlangsung, berarti untuk kak Fefe 

sendiri bersedia untuk di rekam ya 

selama wawancara?” 

I : ”ya” 

P : ” jika terdapat perselisihan 

diselesaikan secara musyawarah 

 

 

 

 

 

 

Informan perkenalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti menjelaskan 

peraturan wawancara. 
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mufakat, yang ke-4 narasumber 

berhak untuk tidak menjawab 

pertanyaan dari peneliti jika 

pertanyaan dianggap menyakiti 

narasumber, dimohon untuk 

memberikan alasan yang tepat dan 

jelas lalu jika informan 

membutuhkan informasi lebih lanjut 

dapat menghubungi peneliti di 

kontak yang sudah terdapat di 

pedoman wawancara berarti saya 

bisa lanjut untuk mewawancarai kak 

Fefe ya?” 

I : “iya” 

P : ”sebelumnya tahu collagemenfess 

ini sejak kapan kak?” 

I : “kayaknya sudah lama sih, 

mungkin dari 2018 2019an gitu 

mungkin” 

P : ”Oke berarti collagemenfess itu 

sendiri kan. E.. lahirnya, 

dioperasikannya itu sekitar 2018, 

berarti dari kemunculan 

collagemenfess sendiri kak Fefe 

sudah tau ya adanya collagemenfess 

di twitter” 

I : ”iya” 

P : ”Kalau  kak Fefe sendiri sudah di 

followback atau belum ya oleh 

collagemenfess?” 

I : ”Alhamdulillah sudah” 

P : “Oke, sudah ya, berarti sudah di 

follback collagemenfess sendiri, 

sudah seberapa sering sih 

menggunakan collagemenfess untuk 

mencari informasi tentang kuliah?” 

I : ”lumayan, lumayan sering” 

P : ”Kalau dalam seminggu itu, ada 

berapa kali ngirim menfess 

biasanya? 

I : ”Mungkin, tergantung, missal 

nanya sama temen, tapi temen gak 

tau, jadi nanya collagemenfess” 

 

 

 

Waktu Informan 2 

mengetahui 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

Informan 2 sudah diikuti 

kembali oleh 

@collegemenfess. 

 

 

Waktu yang ditempuh 

Informan 2 dalam 

menggunakan 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan Informan 2 

memilih 

@collegemenfess. 
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P : ”Okey, berarti dalam seminggu 

kita bisa anggap kurang dari 1-2 kali 

ya” 

I : ”ya mungkin 2sampai 3 kali” 

P :”seminggu 2-3 kali menfess, oke” 

I : ”iya” 

P : ”kenapa sih E.. kak Fefe sendiri 

memilih collagemenfess untuk 

menyari informasi tentang 

perkuliahan?” 

I  : “Biasanya kan di collagemenfess 

itu kan, mahasiswa – mahasiswa 

dari, ibaratnya seluruh Indonesia 

berkumpul kan ya, berarti 

informasinya lebih luas, misalkan 

kita mencari info di sekitar kita gak 

ada yang tahu, bisa nanya yang lain” 

P : ”Okey, berarti, E.. 

collagemenfess ini cukup sering 

memberikan informasi yang lebih 

luas ya dibandingkan kak Fefe nanya 

ke temennya atau ke kakak tingkat 

gitu ya” 

I : “iya” 

P : ”Lalu, untuk mencari informasi 

tentang kuliah lain, eee, ada gak sih 

kak Fefe menggunakan media lain? 

Misalkan kayak instagram atau 

telegram gitu?” 

I : ”Gak ada sih, informasi yang saya 

dapat paling banyak dari 

collagemenfess” 

P : ”Oke, kan kakak sudah di 

followback ya, kebetulan, berarti 

apakah kakak tau peraturan apa aja 

yang ada di collagemenfess ini?” 

I : ”Tau” 

P : ”Oke, Eee… berarti kita masuk 

ke proses penggunaan ya kak, karena 

kak Fefe sudah di follow, berarti 

kalau pernah menggunakan jasa 

autobess itu, berarti apakah kak Fefe 

sendiri paham bagaimana proses 

kerjanya collagemenfess ini? 

 

 

 

 

Informan 2 memiliki 

cadangan media lain 

untuk informasi kuliah. 

 

 

 

Informan 2 tahu 

mengenai aturan di 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 mengetahui 

cara penggunaan 

autobase 

@collegemenfess. 
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I : “Iya paham”  

P : “gimana sih biasanya 

menggnakan kalau menggunakan 

jasa menfess ini kan Ini cukup baru  

ya, maksudnya orang orang mungkin 

belum banyak tahu tentang autobess, 

Gimana sih kak caranya?” 

I : “maksudnya, E.. nanya tentang 

apa yang mau di sampaikan atau 

apa? 

P : ”jadi gini Kan collagemenfess itu 

kan autobase ya, kayak suatu hal 

baru di twitter, itu belum begitu lama 

di Indonesia dan kalau misalkan kak 

Fefe sendiri paham, gimana sih cara 

kerjanya dari kak Fefe sendiri?” 

I : “iya, jadikan itu collagemenfess 

itu menyediakan, ibaratnya 

mengirim twitt secara anonim dan 

lewat dm ya, jadi kalau pakainya 

tinggal dm akunnya aja pakai triger 

menfessnya” 

P : “O, jadi mereka punya triger 

sendiri untuk mengirim dm ya? 

Berarti kalau misalkan kita gak pakai 

triger itu apakah bakal terkirim 

nggak kira kira?  

I : “enggak, enggak terkirim, terus 

juga kan, tiap perorangnya tiap 

ngirim menfessnya gak boleh ada 

kaya A gitu, jadi kalau di manfess 

ada kata A gitu harusnya diganti, ya 

mungkin gak usah pakai kata 

tersebut” 

P : “ee, oke berarti ada di dm nya 

sendiri itu sudah ngefilter ya, yang 

mana bisa dikirim dan mana yang 

enggak” 

I : “ya” 

P : “biasanya tu, kalau misalkan 

ngirim menfess itu butuh berapa 

waktu sih, berapa waktu lama biar 

submittionnya kakak itu masuk ke 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 menjelaskan 

tidak memakan waktu 

banyak untuk 

mengirimkan DM. 

 

 

 

 

Informan 2 menjelaskan 

waktu kendala 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

Informan 2 menjelaskan 

kendala dan cara 

mengatasinya. 
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dalam twit dari akun collagemenfess 

itu, pas di tl gitu? 

I : “kalau misal cepet 1 atau 2 

menitan, kalau agak telat 3 menit gak 

sampe yang lama 5 menit itu gak 

sampai” 

P : ”tapi pernah gak sih submittion 

kakak gak terkirim, padahal udah 

mengikuti alur waktunya, mungkin 

kayak keliatan tanggalnya gak 

sibuk?” 

I : “E…  itu biasanya gak terkirim, 

mungkin karena adminnya ngerjain 

open follback atau akunnya sedang 

diperbaiki itu mungkin” 

P : “ oke, nah selama menggunakan 

collagemenfess ini berarti kakak 

sudah menggunakan cukup lama 

berarti kalau collagemenfess sendiri, 

biasanya kendala apa sih yang 

dialamin sama kakak buat ngirim 

submittion itu? 

I : “ya enggaka ada sih, mungkin 

kalau kan tiap menfess ada di batasi 

ya, beberapa menit tu, mulai dari 

menit keberapa menfess dikirim tu, 

nah kadang maintenence, jadi harus 

nunggu giliran, gitu gitu aja sih” 

P : “oke, berarti eee kendalanya 

cukup, enggak begitu banyak ya, tapi 

pernah gak sih mengalami kendala 

yang terus terus mengulang kembali 

gitu?” 

I : “alhamdulillah gak ada” 

P : “oke, terus misalkan kalau tadi 

kendalannya sudah disebutin itu 

biasanya kakak, cara mengatasinya 

gimana?” 

I : “sabar” 

P : “ sabar, okee, karena emang 

submition itu harus nunggu waktu 

berarti ya” 

I : “iya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 menjelaskan 

bahwa menfess dapat 

dihapus dari pengguna 

sendiri. 

 

 

 

Informan 2 merasa 

terbantu dengan adanya 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 



[30] 
 

P : “ oke kita masuk ke item 

pemanfaatan nih, menurut kaka 

hadirnya collagemenfess ini 

bermanfaat gak sih untuk mencari 

info perkuliahan?” 

I : “bermanfaat kok” 

P : “eee, manfaatnya yang kayak 

gimana sih kak, menurut kakak 

collagemenfess itu beroperasi 

memberikan banyak informasi kuliah 

dari submition orang orang atau 

followers?” 

I : “biasanyakan collagemenfess itu 

banyak yang nanya, misal 

permasalahan di kuliah atau tentang 

informasi magang, jadi itu bisa dapat 

informasi baru juga kan kitanya atau 

dari collagemenfess itu kan ada juga 

yang curhat di base, jadikan itu 

ibaratnya meringankan masalah di 

perkuliahan juga, terus sharing-

sharing tips atau trik juga, atau tips 

mengerjakan skripsi atau mungkin” 

I : “oke, berarti collagemenfess itu 

sendiri gak cuma nyebar informasi 

kayak mata kuliah atau apapun ya, 

jadi bener bener general, bener bener 

luas, yang penting itu tentang 

perkuliahan begitu ya?” 

I : “iya” 

P : “nah, biasanya kan ada banyak 

nih jenis informasi, kayak info 

magang, kayak tentang dunia kuliah 

yang cara bergaulnya, cara 

berpakaian, gitu gitu, nah biasanya 

jenis informasi apa aja sih yang 

berguna buat kakak sendiri ?  

I : “ya, yang saya bilang tadi, 

mungkin collagemenfess itu juga 

sering sharing website baca ada yang 

berguna atau e… tempat tempat yang 

bermanfaat untuk kita pakai di 

perkuliahan itu mungkin, terus tips 

Informan 2 menjelaskan 

jenis informasi yang 

mereka dapat. 

 

 

Informan 2 menganggap 

bahwa informasi yang 

dari pengguna lain 

@collegemenfess juga 

berguna. 
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mengerjakan tugas di word atau cara 

meringankan tugas kita lah, banyak 

P : “ oke, nah berarti e, dengan 

jawaban kakak bisa saya simpulkan 

kalau misalkan twit twit dari 

submition dari followers lain itu 

bukan dari kakak, itu juga turut 

berguna untuk kakak sendiri ya?” 

I : “iya bener” 

P : “E, karena ini sudah selesai, tapi 

mungkin selanjutnya bisa aja ada 

pertanyaan lain yakan, kira kira  

boleh gak saya menghubungi kakak 

kembali misalkan ada pertanyaan 

lain?” 

I : “boleh dong kakak” 

P : “ya terimakasih atas waktunya 

kak Fefe, selamat siang” 

I : “selamat siang” 
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OPEN CODING 4 

Wawancara keempat dengan Joy, mahasiswi Jinan University, jurusan Chinese Education 

Department, selaku informan tambahan di aplikasi WhatsApp secara telepon, 3 Januari 

2023, pukul 20:50 s/d selesai.  

I: Informan 

P: Peneliti 

 P : “Selamat malam, perkenalkan 

nama saya Aulia Putriningtias dari 

universitas nasional, jurusan ilmu 

komunikasi konsentrasi jurnalistik. 

Saat ini saya lagi melakukan 

penelitian tugas akhir dengan judul 

pemanfaatan media sosial Twitter 

autobase @collagemenfess sebagai 

media informasi perkuliahan pada 

followers. Eee untuk kak siapa 

namanya?”  

I : “Panggil aja  Joy“ 

P : ”berarti untuk kak Joy bersedia 

untuk di wawancara dan hasilnya 

direkam ya kak” 

I : ”Iya” 

P : ”Oke, Boleh perkenalkan diri 

dulu namanya, usia, asal universitas, 

dan jurusan pendidikannya?” 

I : “Iya, halo nama saya joy, usia 21 

Universitas dari China University, 

jurusan pendidikan nya pendidikan 

bahasa Mandarin”  

P ; “Okey, aku masuk ke pertanyaan 

dari item penggambaran umum dulu 

ya kak?” 

I : ”iya”  

P : ”Okey, pertanyaan pertama, 

Sejak kapan sih Kak Jo ini tahu 

autobes collagemenfess? 

I : “Ooo, kalau tau itu mungkin 

sekitar tahun 2021 ya” 

 

 

 

 

 

 

Informan perkenalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu Informan 3 

mengetahui 

@collegemenfess. 

 

Informan 3 tidak diikuti 

kembali oleh 
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P : “ berarti tahun 2021 sudah tahu 

autobase collagemenfess ya Kak”  

I : “iya” 

P : “ E… terus kalau boleh tahu, Kak 

Joy ini di follow back gak sih sama 

collagemenfess? 

I : “enggak, Cuma follow aja” 

P : ”Berarti kakak pernah gak sih 

menggunakan jasa collagemenfess 

ini? Kan autobes collagemenfess ini 

hanya digunakan oleh orang – orang 

yang di followback mereka, nah 

karena kak Joy sendiri gak di 

follback, kak Joy pernah gak sih 

kayak nitip menfess ke orang lain 

yang udah di follback?” 

I : “gak pernah sih” 

P : “Oke, berarti gak pernah ya, 

Pertanyaan selanjutnya, kenapa sih 

kak Joy memfollow collagemenfess 

ini? 

I : “Karena uda anak kuliahan ya, 

walaupun mungkin universitasnya 

gak ada yang dibahas di 

collagemenfes, tapi dari situ tau 

berita-berita tentang universitas 

sekitar,  

P : ”Oke, karena kak Joy sendirikan 

universitasnya diluar Indonesia ya, 

berarti apakah collagemenfess ini 

masih relate atau nyambung dengan 

bahasan apa yang dibutuhkan kak 

Joy sendiri untuk perkuliahan?” 

I ; “Mungkin beberapa aspek masih 

nyambung ya, karena kuliah itu 

sebenarnya sama aja, paling Cuma 

beda tempat universitas sama 

jurusannya aja ya, tapi intinya 

kurang lebih sama ya, Cuma tempat 

yang beda” 

P : “oke, kalau kak Joy sendiri selain 

collagemenfess ini, ada gak sih 

menggunakan media lain untuk nyari 

informasi tentang kuliahan? 

@collegemenfess dan 

tidak pernah 

mengirimkan menfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan Informan 3 

memilih 

@collegemenfess. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 3 memiliki 

cadangan media lain 

untuk informasi kuliah. 

 

 

 

Informan 3 tidak tahu 

mengenai aturan di 

@collegemenfess. 
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I : “ya, paling sering mungkin google 

ya, untuk nyari nyari atau searching, 

kalau yang lain gak ada sih “ 

P : “ oke, kak Joy sendirikan 

memfollow collagemenfess untuk 

mencari info kuliah nih, dari kakak 

sendiri uda tau belum sih, aturan 

aturan apa saja yang ada di dalam 

collagemenfess? 

I : ”kalau itu aku gak pernah baca 

sih, soalnya gak pernah tertarik buat 

ngirim menfess, jadi Cuma baca-

baca doing” 

P : “berarti disini kakak sebagai 

followers penikmat ya berarti, berarti 

untuk item proses penggunaan kita 

lewatin ya kak, karena kakak  gak 

pernah mengguankan jasa autobase 

juga” 

I : “Ya” 

P : ”Tapi, collagemenfess suka ada 

followback ini untuk orang – orang 

bisa menggakan jasa mereka, nah 

dari kak Joy sendiri pernah gak sih 

ikut atau sering banget ikut biar 

dapet followbacknya mereka ? biar 

bisa digunakan autobasenya? “ 

I : ” gak pernah sih “ 

P : “ berarti emang full pengen lihat 

aja ya sebagai penyerap informasi” 

I : ” ya, bener” 

P : “Menurut kakak, hadirnya 

collagemenfess ini bermanfaat gak 

buat kakka yang lagi kuliah ini ?” 

I :” Cukup bermanfaat sih, soalnya 

dari informasi yang diberikan 

mereka sendiri kayak informasi baru, 

jadi kadang beda dengan yang saya 

tahu gitu”  

P : “manfaatnya apa aja sih? Apa 

mungkin kayak mata kuliahnya atau 

hal-hal yang lumrah di perkuliahan, 

itu biasanya manfaat informasi yang 

 

 

 

Tujuan informan 3 

mengikuti 

@collegemenfess. 

 

 

Informan 3 tidak berminat 

mengikuti ‘open follow 

back’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 3 merasa 

terbantu dengan adanya 

@collegemenfess. 

 

 

Informan 3 menjelaskan 

jenis informasi yang 

mereka dapat. 

 

 

 

 

 

Informan 3 menganggap 

bahwa informasi yang 
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kakak dapatkan dari collagemenfess 

ini? 

I : ”mungkin kayak, aku kan 

universitasnya beda ya, kayak cara – 

cara penilaian universitas dalam 

Indonesia itu gimana, jadi tau oh di 

Indo itu kayak gini ternyata, terus 

kayak mungkin dari dosennya 

sendiri pun ada yang curhat atau 

cerita – cerita gitu kan, jadi itupun 

termasuk ke dalam informasi baru 

gitu” 

P : “Oke, berarti walaupun emang 

universitasnya beda dari Indonesia 

cuma collagemenfess ini tetap 

memberi manfaat bagi kakak ya”   

I : ”Iya” 

P : “Berarti untuk pertanyaan 

terakhir, twit lainnya apakah 

bermanfaat?, berarti kakak bilang 

bermaanfaat karena sesuai tujuan 

kakak untuk memfollow 

collagemenfess, Cuma sebagai 

penikmat dari submittion dari orang 

lain ya berarti” “Oke, misalkan aku 

ada pertanyaan lain boleh gak sih 

aku mengubungi kakak di kemudian 

hari?” 

I :”boleh kok” 

P : ”Oke, sekian untuk wawancara 

pada malam hari ini, terimakasih kak 

Joy atas waktunya” 

I : “iya terimakasih kembali”  

 

dari pengguna lain 

@collegemenfess juga 

berguna. 
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3. Data Observasi 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

Berdasarkan pengguna media sosial Twitter aktif dan menjadi pengguna dari 

autobase @collegemenfess, penulis melakukan 4 kali observasi, yaitu 7 Januari 

2023 tentang admin mengadakan open follow back, 10 Januari 2023 tentang 

informasi yang tersebar di @collegemenfess, 3 Februari 2023 tentang pendapat 

followers atas kehadiran @collegemenfess, dan 6 Februari 2023 tentang cara 

admin menegur followers yang melanggar peraturan. 

Sabtu,  

7 Januari 2023. 

Pada hari Sabtu, 7 Januari 2023, penulis sedang bermain media 

sosial Twittter. Lalu muncul tweet dari @collegemenfess untuk 

membuka sesi ‘open follow back’. Sesi ini merupakan kesempatan 

bagi para followers yang belum diikuti kembali oleh 

@collegemenfess. Ada 3 kali sesi follow back dimulai dari pukul 8 

malam WIB. 

Selasa, 

10 Januari 2023. 

Pada hari Selasa, 10 Januari 2023, penulis sedang bermain media 

sosial Twitter. Penulis melihat akun @collegemenfess dan melihat-

lihat hasil tweet dari bot otomatis. Berbagai jenis informasi 

perkuliahan pun ada di sana, seperti mata kuliah, organisasi, kos, 

dan lainnya. Kebanyakan dari menfess tersebut adalah sebuah 

pertanyaan. Tweet bertambah 5 hingga 10 tweet dalam waktu 

kurang 1 menit. 

Jumat, 

3 Februari 2023. 

 

 

 

Pada hari Jumat,3 Februari 2023, penulis mengirimkan menfess 

dengan menanyakan kepada followers apakah eksistensi 

@collegemenfess berguna bagi mereka. Hal ini juga bisa penulis 

ketahui mengenai cara untuk mengirim menfess, dimulai dari 

mengirimkan DM dengan trigger ‘[cm]’, lalu mengetik pesannya, 
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Jumat, 

3 Februari 2023. 

dan kemudian akan terunggah secara otomatis. Penulis juga 

mendapatkan notifikasi dari pesan yang penulis kirim. Hasilnya 

adalah seluruh followers yang melakukan reply pada bait yang 

dikirimkan penulis, mengakui bahwa @collegemenfess berguna 

bagi mereka sebagai mahasiswa. 

Minggu, 

6 Februari 2023. 

Pada hari Minggu, 6 Februari 2023, penulis sedang bermain media 

sosial Twitter. Saat itu, admin @collegemenfess sedang membuka 

open follow back. Lalu, ada satu followers yang melanggar, 

dikarenakan dia bukan mahasiswa. Peraturannya adalah admin 

hanya boleh mengikuti kembali mahasiswa saja. Lalu terdapat 

teguran secara publik.  
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4. Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

1. Hasil Wawancara dengan Infoman utama dan tambahan 
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2. Tweet yang berasal dari followers dalam menggunakan layanan menfess 

 
 

  



[40] 
 

3. Followers berpendapat bahwa kehadiran @collegemenfess membantu mereka1 

 
 

  

                                                             
1 Dapat diakses pada: 

https://twitter.com/collegemenfess/status/1621494135902568451?t=TN9yZahEN3Wm9NwiY4
X-Kg&s=19  

https://twitter.com/collegemenfess/status/1621494135902568451?t=TN9yZahEN3Wm9NwiY4X-Kg&s=19
https://twitter.com/collegemenfess/status/1621494135902568451?t=TN9yZahEN3Wm9NwiY4X-Kg&s=19
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4. Cara admin melakukan sesi ‘open follow back’. 
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5. Turnitin
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